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SOSIAL CONTROL : SIFAT DAN SANKSI SEBAGAI SARANA
KONTROL SOSIAL
Oleh:

























keanggotaan  suatu  kelompok  sosial  bahkan



















































Dengan  demikian  pengendalian  sosial











kaidah  dan  nilai-nilai  sosial  yang  berlaku.
Sementara, Peter L. Berger memberikan batasan
atau  pengertian  pengendalian  sosial  dengan
berbagai cara yang digunakan masyarakat untuk
menertibkan  keanggotaannya  yang  berbuat
menyimpang. (Idianto M : Th : 163)






































2.1. Sifat-sifat Pengendalian Sosial
Pengendalian sosial dapat dikelompokkan
berdasarkan  sifatnya,  berdasarkan  cara  atau
perlakuan  nya,  dan  berdasarkan  pelaku
pengendalian  sosialnya.  Berikut  adalah
pengelompokan pengendalian sosial, yaitu :





































bentuk  pengendalian  sosial  yang  berupa
pencegahan atas perilaku menyimpang (deviation)
agar  dalam  kehidupan  soaial  tetap  kondusif
(konformis). Adapun keadaan komformitas  dari
kehidupan sosial hanya akan tercapai jika perilaku
sosial  dalam  keadaan  terkendali.  Dengan

















pencegahan  yang  dilaksanakan  oleh  pihak
berwenang, agar kemungkinan terjadinya terhadap
suatu  kejadian  atau  pelanggaran  yang  tidak
diinginkan di masa depan tidak terjadi.
2.1.2. Pengendalian Sosial Represif
Definisi represif menurut KBBI adalah :
1.  Bersifat  represi  (menekan,  mengekang,
menahan, atau menindas)
2. Bersifat menyembuhkan












dapat  dihentikan.  Pengendalian  sosial  yang
bertujuan untuk mengembalikan keserasian yang













mengembalikan  kekacuan  sosial  atau
mengembalikan situasi deviasi menjadi keadaan












3.  Seorang  atasan  yang  memberika  sanksi
terhadap bawahannya karena sering membolos.









2.2. Sanksi Sebagai Sarana Kontrol Sosial
Pada dasarnya, kotrol sosial merupakan





sanksi  yang  dijatuhkan  pada  para  pelanggar
















terbebani  sanksi  dengan  beban  kejiwaan,





3.Sanksi  Ekonomik  yang  merupakan  beban
penderitaan yang dikenakan kepada pelanggar




























behavior  of  two  individuals  at  least:  the










primer.  Kaidah  hukum  sekunder,  hanyalah
merupakan gejala lanjutan dari pada kaidah hukum
primer.  Kaidah-kaidah  hukum  dan  adanya
penegakan-penegakan hukum, merupakan salah
satu batasan untuk melakukan pilihan tersebut.






































kepada pemberi  tanda  jasa,  satya  lencana,
penghargahan tertentu karena dianggapberjasa
dalam bebidang tertentu yang bernilai positif.





Berwujud  maupun  tidak  berwujud,
diberikan    sesudah  terjadinya  suatu  tindakan
(perilaku yaitu) dengan sengaja menyebabkan




mengasosiasikan  dalam  arti  positif  terhadap
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